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The industrial sector is one of the largest energy
consumers in Indonesia. With rising energy costs, global
pressure to reduce emissions, and increasingly stringent
government regulations, energy efficiency has become a
strategic solution in strengthening business
competitiveness and sustainability.

The government has established key regulations as the
foundation for energy conservation: Government
Regulation No. 33 of 2023 (PP No. 33/2023) on Energy
Conservation, Government Regulation No. 28 of 2021 on
the Implementation of Industrial Sector (PP No. 28/2021)
and Minister of Energy and Mineral Resources Regulation
No. 8 of 2025 (Permen ESDM N0. 8/2025) on Energy
Management. These policies emphasize the importance of
measurable and sustainable energy management, marking
a shift from mere administrative compliance to integrating
energy management as part of business strategy.

To meet these requirements, international standards ISO
50001 and ISO 50002 serve as the primary frameworks for
implementing energy management in industry. Energy
Management Systems ensure continuous and measurable
improvement in energy performance, while Energy Audits
help identify opportunities for efficiency and cost savings

The implementation of these two standards enables
industries to achieve cost efficiency, regulatory
compliance, and stronger competitiveness within global
supply chains that increasingly prioritize ESG
(Environmental, Social, and Governance) principles.

Through this whitepaper, TÜV NORD Indonesia analyzes
policy directions and their implications for the industrial
sector, highlights the role of energy audits and their
business impact, discusses existing incentives and
disincentives, and provides practical guidance to support
an efficient and credible energy transition.

Our role in TÜV NORD Indonesia is to
uphold transparency, impartiality,
and consistency in the energy audit
and energy management system
audit process. By presenting the
requirements and expectations
clearly, this paper is intended to
support your company in
understanding the transition and in
positioning themselves for timely,
credible certification under the new
regulation.
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Sektor industri merupakan salah satu pengguna energi
terbesar di Indonesia. Dengan meningkatnya biaya energi,
tekanan global terhadap penurunan emisi, dan regulasi
pemerintah yang semakin ketat, efisiensi energi kini
menjadi solusi strategis dalam memperkuat daya saing dan
keberlanjutan bisnis.

Pemerintah telah menetapkan regulasi yang menjadi
landasan konservasi energi industri, yaitu Peraturan
Pemerintah No. 33 Tahun 2023 (PP No. 33/2023) tentang
Konservasi Energi, Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun
2021 (PP No. 28/2021) tentang Penyelenggaraan Bidang
Perindustrian, dan Peraturan Menteri ESDM No. 8 Tahun
2025 (Permen ESDM No. 8/2025) tentang Manajemen
Energi. Kebijakan ini menegaskan pentingnya manajemen
energi yang terukur dan berkelanjutan, menandai
pergeseran dari sekadar kepatuhan administratif menuju
pengelolaan energi sebagai bagian dari strategi bisnis.

Untuk menjawab tuntutan tersebut, standar internasional
ISO 50001 dan ISO 50002 menjadi panduan utama dalam
penerapan manajemen energi di industri. Sistem
Manajemen Energi memastikan perbaikan kinerja energi
berlangsung secara berkelanjutan dan terukur, sedangkan
Audit Energi membantu mengidentifikasi peluang efisiensi
dan penghematan biaya.

Penerapan kedua standar ini membantu industri mencapai
efisiensi biaya, kepatuhan regulasi, serta memperkuat
posisi kompetitif dalam rantai pasok global yang semakin
berorientasi pada prinsip ESG (Environmental, Social, and
Governance).

Melalui whitepaper ini, TÜV NORD Indonesia menganalisis
arah kebijakan dan dampaknya bagi sektor industri,
menyoroti audit energi serta pengaruhnya terhadap bisnis,
membahas insentif dan disinsentif yang berlaku, serta
memberikan panduan praktis untuk mendukung transisi
energi yang efisien dan kredibel.

Peran kami di TÜV NORD Indonesia
adalah menjaga transparansi,
independensi, dan konsistensi dalam
proses Audit Energi dan Sistem
Manajemen Energi.
Melalui penjelasan yang jelas
mengenai penerapan sesuai regulasi
terbaru, dokumen ini bertujuan
membantu pelaku industri
memahami arah kebijakan dan
memastikan transisi menuju
pengelolaan energi yang efisien,
kredibel, dan berkelanjutan.
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The national regulatory framework provides a clear foundation for implementing energy management within the
industrial sector. These regulations emphasize the obligation of industrial players to systematically manage their
energy consumption, report their performance to the government, and contribute to achieving national targets for
efficiency and emission reduction.

Key Points of Industrial Energy Conservation Policies and Regulations

Mandatory energy management
for energy users consuming ≥
4,000 TOE/year.
Guidance for implementing energy
management for users consuming
< 4,000 TOE/year.

Energy management must be
implemented by:

Appointing an energy manager.
Developing an energy efficiency
program.
Conducting regular energy audits.
Implementing the
recommendations from the audit
results.
Reporting energy conservation
implementation to the Government
(Ministry of Energy and Mineral
Resources).

PP No. 33 of 2023 on Energy
Conservation

Regular Energy Audits must be
conducted at least once every
three years by a certified Energy
Auditor.
Energy Management Reports must
be submitted electronically.
Energy-saving activities are not
detailed in this regulation, but will
be outlined in Technical Guidelines
issued by the Directorate General
of EBTKE.
Includes provisions on carbon
trading mechanisms related to
emission reductions (SPE-GRK).
Introduces incentives and
disincentives to encourage
industries to implement energy
conservation through effective
energy management.

Permen ESDM No. 8 of 2025 on
Energy Management

Industrial companies and
industrial estates utilizing natural
resources as an energy source are
required to implement energy
management.
Compliance monitoring is
conducted based on:

energy conservation plans,
utilization of new and
renewable energy, and
efficiency and effectiveness of
energy use.

Administrative sanctions may be
imposed on companies that fail to
implement energy management or
do not comply with their energy
conservation plans.

PP No. 28 of 2021 on the
Implementation of Industrial Sector

Implications for the Industrial Sector

Large industries are required to
implement comprehensive energy
management systems.
Small and medium enterprises
(SMEs) are encouraged to begin
adopting energy management
practices to improve cost
efficiency and prepare for future
regulatory compliance.
This shift also increases the
demand for certified energy
managers and strengthens the
need for robust internal reporting
systems.

Industries must schedule energy
audits at least once every three
years, conducted by certified
auditors.
Industries must also ensure
readiness for online reporting
systems.
There are growing economic
opportunities from emission
reduction efforts & incentives that
encourage the adoption of energy
conservation practices.
Failure to fulfill audit or reporting
obligations may lead to written
warnings, public announcements,
and/or revocation of incentives.

Industries are required to establish
a documented and measurable
energy conservation plan.
Regulatory oversight is carried out
by authorized inspectors through
monitoring and technical
verification.
Non-compliance with energy
management obligations may
result in administrative sanctions.
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Kerangka regulasi nasional memberikan landasan yang jelas bagi penerapan manajemen energi di sektor industri.
Aturan-aturan ini menegaskan kewajiban pelaku industri untuk mengelola konsumsi energi secara sistematis,
melaporkan kinerjanya kepada pemerintah, dan mendukung pencapaian target efisiensi serta penurunan emisi
nasional.

Poin Penting Kebijakan dan Regulasi Konservasi Energi Industri

Kewajiban manajemen energi bagi
pengguna energi ≥ 4.000
TOE/tahun.
Arahan pelaksanaan manajemen
energi bagi pengguna energi <
4.000 TOE/tahun.

Menerapkan manajemen energi
dengan cara: 

Menunjuk manajer energi.
Merumuskan program efisiensi
energi.
Melaksanakan audit energi secara
berkala.
Melaksanakan rekomendasi hasil
audit energi.
Melaporkan pelaksanaan
konservasi energi kepada
Pemerintah (ESDM).

PP No. 33 Tahun 2023 tentang
Konservasi Energi

Perusahaan industri & kawasan
industri yang memanfaatkan
sumber daya alam sebagai energi
wajib melaksanakan manajemen
energi.
Pengawasan kepatuhan dilakukan
berdasarkan:

rencana konservasi energi, 
pemanfaatan energi baru dan
terbarukan, dan
efisiensi serta efektivitas
penggunaan energi.

Sanksi administratif diberikan
bagi perusahaan yang tidak
melaksanakan manajemen energi
atau tidak sesuai dengan rencana
konservasi energi.

Permen ESDM No. 8 Tahun 2025
tentang Manajemen Energi

Pelaksanaan Audit Energi secara
berkala dilakukan paling sedikit 1
kali dalam 3 tahun oleh Auditor
Energi.
Laporan Manajemen Energi secara
elektronik.
Kegiatan penghematan energi
tidak diatur secara detail, namun
akan diberi Petunjuk Teknis oleh
Dirjen EBTKE.
Pengaturan mekanisme
perdagangan karbon dari
penurunan emisi GRK (SPE-GRK).
Insentif dan disinsentif bagi
industri dalam mendorong
penerapan konservasi energi
melalui manajemen energi.

PP No. 28 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Perindustrian

Implikasi bagi Sektor Industri

Industri besar wajib menerapkan
manajemen energi secara
menyeluruh.
Industri kecil dan menengah
dianjurkan mulai melaksanakan
manajemen energi untuk efisiensi
biaya dan kesiapan menuju
kepatuhan di masa depan.
Meningkatkan kebutuhan tenaga
manajer energi bersertifikat dan
sistem pelaporan internal.

Industri wajib menjadwalkan audit
energi minimal setiap 3 tahun dan
melibatkan auditor bersertifikat.
Diperlukan kesiapan sistem
pelaporan daring.
Terbukanya peluang ekonomi dari
penurunan emisi dan insentif
pendorong penerapan konservasi
energi.
Konsekuensi tidak melaksanakan
kewajiban pelaporan atau audit
berbentuk peringatan tertulis,
pengumuman di media massa, dan
/atau pencabutan insentif.

Industri wajib memiliki rencana
konservasi energi yang
terdokumentasi dan terukur.
Pengawasan dilakukan oleh
pejabat pengawas melalui
pemantauan dan verifikasi teknis.
Ketidakpatuhan terhadap
kewajiban manajemen energi
dapat dikenai sanksi administratif.
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Dari Regulasi ke Implementasi: Sistem
Manajemen Energi dan Audit Energi
sebagai Instrumen Efisiensi Energi
Industri

Tiga regulasi utama, PP No. 33/2023, PP No. 28/2021, dan
Permen ESDM No. 8/2025, menegaskan kewajiban sektor
industri untuk menerapkan manajemen energi yang
terstruktur dan berkelanjutan. Agar pelaksanaannya efektif
dan kredibel, dibutuhkan standar teknis yang mampu
mengonversi kebijakan menjadi sistem yang terukur dan
dapat diaudit secara konsisten. 

Audit Energi terfokus pada audit energi untuk
mengidentifikasi dan memverifikasi peluang penghematan,
sedangkan Sistem Manajemen Energi mengatur penerapan
sistem manajemen energi secara menyeluruh.

From Regulation to Implementation:
Energy Management System and Energy
Audit as Instruments for Industrial Energy
Efficiency

The three key regulations PP No. 33/2023, PP No. 28/2021,
and Permen ESDM No. 8/2025, emphasize the obligation of
the industrial sector to implement structured and
sustainable energy management. To ensure that
implementation is both effective and credible, technical
standards are needed to translate policy requirements into
measurable and consistently auditable systems.

Energy Audit focuses on energy audits to identify and verify
energy-saving opportunities, while Energy Management
System governs the implementation of a comprehensive
energy management system.

Energy Management System

Energy Management System provides a framework
for managing energy in a structured, measurable,
and sustainable way. By adopting it, companies set
clear energy policies and targets, embed efficiency
into operations, and continuously monitor
performance to improve energy use and reduce
emissions.

Energy Management System helps industries meet
national requirements while enhancing their
credibility in the global market.

Sistem Manajemen Energi memberikan kerangka
kerja untuk mengelola energi secara terstruktur,
terukur, dan berkelanjutan. Dengan mengadopsinya,
perusahaan menetapkan kebijakan dan target
energi yang jelas, mengintegrasikan efisiensi ke
dalam operasional bisnis, serta melakukan
pemantauan kinerja secara berkelanjutan untuk
meningkatkan penggunaan energi dan menurunkan
emisi.

Standar ini membantu industri memenuhi ketentuan
nasional sekaligus meningkatkan kredibilitas di
pasar global.

Energy Audit

Energy Audit provides a structured methodology for
conducting energy audits to identify potential
savings, analyze energy consumption, and
recommend technical or managerial improvements.
Its implementation ensures that mandatory energy
audits (at least once every three years) are
performed in a transparent, objective, and well-
documented manner.

By applying Energy Audit, companies can pinpoint
major energy-consuming areas, prioritize efficiency
investments, and develop credible, verifiable energy
conservation action plans.

Audit Energi menyediakan metodologi terstruktur
untuk melaksanakan audit energi guna
mengidentifikasi potensi penghematan,
menganalisis konsumsi energi, serta
merekomendasikan perbaikan teknis maupun
manajerial. Penerapan Audit Energi memastikan
bahwa audit energi wajib (setidaknya setiap tiga
tahun) dilakukan secara transparan, objektif, dan
terdokumentasi dengan baik.

Melalui penerapan Audit Energi, perusahaan dapat
mengidentifikasi area dengan konsumsi energi
terbesar, memprioritaskan investasi efisiensi, serta
menyusun rencana aksi konservasi energi yang
kredibel dan dapat diverifikasi.



Implementation of an ISO 50001 (Energy Management
System) in Indonesia’s petrochemical producer optimized
steam and heat-recovery processes, achieving over US$
6 million in energy cost savings within two years with an
implementation cost of US$ 89,400.¹
IImplementasi sistem manajemen energi ISO 50001 pada
produsen petrokimia di Indonesia mengoptimalkan proses
uap dan pemulihan panas, menghasilkan penghematan
biaya energi lebih dari US$ 6 juta dalam dua tahun
dengan biaya implementasi sebesar US$ 89.400.¹

Petrochemicals

At a major cement plant in Eastern Indonesia, adopting an
energy management system improved process efficiency
and enabled the substitution of fossil fuels with agricultural
waste, leading to energy cost savings of US$ 16.16 million
over four years with an implementation cost of US$
308,391.²
ada pabrik semen besar di Indonesia Timur, penerapan
sistem manajemen energi meningkatkan efisiensi proses
dan memungkinkan substitusi bahan bakar fosil dengan
limbah pertanian, menghasilkan penghematan biaya energi
sebesar US$ 16,16 juta selama empat tahun dengan biaya
implementasi sebesar US$ 308.391.²

Cements
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Business Impacts and Industry References of Energy Audits
Dampak Bisnis dan Nilai Tambah Audit Energi
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Operational Cost Efficiency
Efisiensi Biaya Operasional

Through Energy Audits, companies gain precise
insight into their energy consumption patterns and
identify areas of inefficiency that directly impact
operational costs. These audits highlight where
resources are being wasted, enabling management
to take targeted actions that reduce unnecessary
energy expenses. Complementing this, Energy
Management Systems establish a structured
framework to ensure that these cost-saving
improvements are continuously maintained and
optimized over time. 

By integrating both standards, organizations can
achieve measurable and sustained reductions in
energy costs, improve overall process efficiency,
and strengthen their competitiveness through
consistent operational cost efficiency.

Melalui Audit Energi, perusahaan memperoleh
pemahaman yang akurat tentang pola konsumsi
energi dan dapat mengidentifikasi area
ketidakefisienan yang berdampak langsung pada
biaya operasional. Audit ini menyoroti sumber
pemborosan energi, sehingga manajemen dapat
mengambil tindakan terarah untuk menekan
pengeluaran yang tidak perlu. Sementara itu, Sistem
Manajemen Energi membangun kerangka kerja yang
terstruktur guna memastikan bahwa perbaikan
efisiensi biaya tersebut dipertahankan dan terus
dioptimalkan dari waktu ke waktu. 

Dengan mengintegrasikan kedua standar ini,
organisasi dapat mencapai pengurangan biaya
energi yang terukur dan berkelanjutan,
meningkatkan efisiensi proses secara keseluruhan,
serta memperkuat daya saing melalui efisiensi biaya
operasional yang konsisten.

¹ Clean Energy Ministerial. (2022). ISO 50001 Energy Management System Implementation: Case Study Indonesia. Retrieved from https://www.cleanenergyministerial.org/content/uploads/2022/03/cem-em-casestudy-pt-
chandra-indonesia.pdf
² Clean Energy Ministerial. (2023). ISO 50001 Energy Management System Implementation: Case Study Indonesia. Retrieved from https://www.cleanenergyministerial.org/content/uploads/2023/06/cem-em-casestudy-
sementonasa-indonesia.pdf

https://www.cleanenergyministerial.org/content/uploads/2022/03/cem-em-casestudy-pt-chandra-indonesia.pdf
https://www.cleanenergyministerial.org/content/uploads/2022/03/cem-em-casestudy-pt-chandra-indonesia.pdf
https://www.cleanenergyministerial.org/content/uploads/2023/06/cem-em-casestudy-sementonasa-indonesia.pdf
https://www.cleanenergyministerial.org/content/uploads/2023/06/cem-em-casestudy-sementonasa-indonesia.pdf


Integrating ISO 50001 (Energy Management
System) into the company’s Operational Excellence
framework enabled a leading Latin American pulp
and paper producer to link energy performance with
productivity metrics, improving process reliability
and cutting redundant administrative work by
40%.³
Dengan mengintegrasikan ISO 50001 (Sistem
Manajemen Energi) ke dalam kerangka Operational
Excellence, produsen pulp dan kertas terkemuka di
Amerika Latin berhasil mengaitkan kinerja energi
dengan indikator produktivitas, meningkatkan
keandalan proses, dan mengurangi beban
administratif berulang hingga 40%.³

Pulp and Paper

By optimizing energy management, power systems,
and lighting in line with ISO 50001 (Energy
Management System) principles, a textile plant in
Brazil achieved a 4.74% reduction in electricity use
and a 4.96% increase in productivity, proving that
energy efficiency directly enhances operational
performance.⁴
Melalui optimalisasi manajemen energi, sistem
tenaga, dan pencahayaan sesuai dengan prinsip ISO
50001 (Sistem Manajemen Energi), sebuah pabrik
tekstil di Brasil berhasil menurunkan konsumsi listrik
sebesar 4,74% dan meningkatkan produktivitas
sebesar 4,96%, membuktikan bahwa efisiensi
energi secara langsung meningkatkan kinerja
operasional.⁴

Textile
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Productivity Improvement
Peningkatan Produktivitas

Energy audits help identify inefficiencies in equipment and
production processes, while management systems ensure
improvements are maintained through continuous
monitoring and data-driven control. This integrated
approach enhances productivity by improving equipment
efficiency, process stability, and operational reliability,
reducing downtime and optimizing output.

Audit energi membantu mengidentifikasi ketidakefisienan
pada peralatan dan proses produksi, sementara sistem
manajemen memastikan perbaikan dipertahankan melalui
pemantauan berkelanjutan dan kendali berbasis data.
Pendekatan terintegrasi ini meningkatkan produktivitas
dengan memperbaiki efisiensi peralatan, stabilitas proses,
dan keandalan operasional, mengurangi waktu henti dan
mengoptimalkan hasil produksi.

³ Clean Energy Ministerial. (2021). ISO 50001 Energy Management System Implementation: Case Study Chile. Retrieved from https://www.cleanenergyministerial.org/content/uploads/2022/03/cem-em-casestudy-cmpc-chile.pdf
⁴ Melo, M. O., et al. (2015). Productivity and energy efficiency: A case study in the textile industry in Brazil. Iberoamerican Journal of Industrial Engineering, 7(13), 196–215. https://doi.org/10.13084/2175-8018/ijie.v7n13p196-215
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What’s Next for Industry
Arah Selanjutnya bagi Industri

The transition toward efficient and sustainable energy use is
no longer optional, it is a strategic imperative. To lead this
transformation, industries should:

Adopt structured energy management systems such as
ISO 50001 and ISO 50002 to meet regulatory
expectations and achieve measurable efficiency gains.
Integrate energy performance into core business
operations, ensuring productivity growth and long-term
cost competitiveness.
Prepare for future audits and carbon market
mechanisms by establishing credible documentation
and monitoring systems.
Collaborate with TÜV NORD Indonesia as an independent
and trusted partner to ensure transparent, credible, and
internationally recognized energy audits and
management system certifications.

Transisi menuju penggunaan energi yang efisien dan
berkelanjutan bukan lagi pilihan, tetapi kebutuhan strategis.
Untuk memimpin perubahan ini, sektor industri perlu:

Menerapkan sistem manajemen energi terstruktur
seperti ISO 50001 dan ISO 50002 guna memenuhi
regulasi dan mencapai peningkatan efisiensi yang
terukur.
Mengintegrasikan kinerja energi ke dalam operasi bisnis
inti untuk mendorong produktivitas dan menjaga daya
saing biaya jangka panjang.
Mempersiapkan diri terhadap audit dan mekanisme
pasar karbon melalui dokumentasi serta sistem
pemantauan yang kredibel.
Bermitra dengan TÜV NORD Indonesia sebagai lembaga
independen dan terpercaya untuk memastikan audit
energi serta sertifikasi sistem manajemen energi yang
transparan, kredibel, dan diakui secara internasional.
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Turning Compliance into
Energy Excellence

Konservasi energi kini bukan sekadar kewajiban
regulatif, tetapi bagian dari transformasi strategis
industri menuju efisiensi, keberlanjutan, dan daya saing
global. Melalui penerapan manajemen energi yang
terukur, audit energi yang kredibel, dan sistem yang
berkelanjutan, perusahaan dapat memanfaatkan
kebijakan pemerintah tidak hanya untuk memenuhi
aturan, tetapi juga untuk menciptakan nilai ekonomi
dan reputasi yang lebih tinggi.

Audit Energi berbasis ISO 50002 memberikan
pemetaan akurat terhadap konsumsi energi dan
peluang efisiensi, menghasilkan rekomendasi teknis
yang dapat langsung diimplementasikan untuk
menekan biaya operasional dan meningkatkan kinerja
energi.

Sementara itu, penerapan Sistem Manajemen Energi
ISO 50001 memastikan efisiensi tersebut terjaga
secara berkelanjutan dengan mekanisme
perencanaan, pemantauan, evaluasi, dan peningkatan
berkelanjutan yang terintegrasi dalam tata kelola
perusahaan.

(+62) 8211 586 3355
sustainability_sales@tuv-nord.com

tuv-nord.com/id

Contact

TÜV NORD Indonesia

Arkadia Green Park, Tower G 17th Floor,
Jl. TB. Simatupang Kav.88, Jakarta Selatan
12520 – Indonesia

Since 2002, PT TÜV NORD Indonesia, as part of TÜV NORD
Group, has been ensuring quality, safety, and sustainability
for businesses in Indonesia. 

We provide Testing, Inspection, Certification, and Training
services nationwide with global standards. We empower
organizations to minimize risks, boost efficiency, and unlock
sustainable growth across industries.

About TÜV NORD Indonesia

https://www.tuv-nord.com/id/en/home/

